BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi sesama manusia dan dengan lingkungan sekitar. Kita akan mengerti maksud yang disampaikan oleh seseorang melalui bahasa yang digunakan. Dari itulah bahasa menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan sosial manusia.

Sampai detik ini, penelitian bahasa dewasa ini sudah semakin banyak dilakukan, baik yang dilakukan oleh dosen, mahasiswa maupun oleh pemerhati bahasa lainnya. Banyaknya penelitian itu menunjukkan bahwa bahasa selalu menarik perhatian untuk dikaji secara mendalam. Selain itu bahasa mengandung fungsi dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Semua orang mengetahui bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang utama.

Dengan bahasa, kita dapat berkomunikasi antar sesama dan dengan cara yang hampir tanpa batas. Kita dapat mengutarakan keinginan kepada orang lain sehingga orang lain dapat mengetahui maksud dan keinginan kita. Kita dapat menjelaskan ide, pikiran, gagasan kita kepada orang lain sehingga orang lain tersebut dapat mengetahui penjelasan kita.

Ada 2 (dua) aspek yang mendasar dalam pengertian kemasyarakatan (berbahasa) yang pertama adalah bahwa anggota suatu masyarakat hidup berusaha secara berkelompok-kelompok. Aspek yang kedua adalah bahwa anggota dan kelompok-kelompok masyarakat ini dapat hidup bersama karena ada sesuatu perangkat hukum dan adat kebiasaan yang mengatur kegiatan dan tingkah laku mereka berbahasa (Nababan 1992 : 2)

Bahasa telah dikaji dengan berbagai disiplin dan dalam berbagai cara yang berbeda-beda selama beberapa abad. Pada hakekatnya, bahasa dapat dianggap sebagai : 

1. Suatu sistem tanda yang menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang membentuk tata bahasanya (Greenberg dalam Abdul Syukur,         1957 : 1), yakni sebagai kode murni atau sistem komunikasi, atau sebagai ;

2. Seperangkat pola tingkah laku yang telah ditransmisikan secara kultural dan dipakai oleh sekelompok individu (idem), yakni kode sebagai bagian dari kebudayaan.

Suku Sumbawa adalah campuran kelompok etnik-etnik pendatang yang telah membaur dengan kelompok etnik pendatang yang lebih dahulu mendiami bekas wilayah kesultanan Sumbawa, sehingga melahirkan kesadaran akan identitas budaya sendiri yang dicirikan dengan kehadiran bahasa Sumbawa atau basa Samawa sebagai bahasa persatuan antar etnik yang mendiami sebagian pulau ini.

Mahsun (2002) dalam prospek pemekaran Kabupaten Sumbawa mencatat bahwa sebelum bahasa Sumbawa purba (prabahasa Sumbawa) pecah kedalam empat dialek yang ada sekarang ini, terlebih dahulu pecah kedalam dua dialek, yaitu pradialek Taliwang-Jereweh-Tongo dan dialek Sumbawa Besar atau cikal bakalnya disebut dialek Seran. Kemudian variasi ini berkembang seiring perjalanan waktu hingga memasuki fase histories, pradialek Taliwang-Jereweh-Tongo pecah lagi menjadi tiga dialek yang berdiri sendiri.

Dalam bahasa Sumbawa saat ini dikenal beberapa dialek regional atau variasi bahasa berdasarkan daerah penyebarannya, di antaranya dialek Samawa, Baturotok atau Batulante, dan dialek-dialek lain yang dipakai di daerah pegunungan Ropang seperti Labangkar, Lawen yang dulunya dialek Selesek, serta penduduk di sebelah selatan Lunyuk, selain juga terdapat dialek Taliwang, Jereweh, dan dialek Tongo.

Dalam dialek-dialek regional tersebut masih terdapat sejumlah variasi dialek regional yang dipakai oleh komunitas tertentu yang menandai bahwa betapa suku Sumbawa ini terdiri atas berbagai macam leluhur etnik, misalnya dialek taliwang yang diucapkan oleh penutur di Labuhan Lalar keturunan etnik Bajo sangat berbeda dengan dialek Taliwang yang diucapkan oleh komunitas masyarakat di Kampung Sampir yang merupakan keturunan etnik Mandar, Bugis, dan Makasar.

Intraksi sosial yang dilakukan oleh kelompok-kelompok masyarakat Sumbawa menuntut hadirnya bahasa yang mampu menyembatani segala kepentigan mereka, konsekuensinya kelompok masyarakat yang relatif lebih maju akan cenderung mempengaruhi kelompok masyarakat yang berada pada strata di bawahnya, maka bahasapun mengalir dan menyebar selaras dengan perkembangan budaya mereka.

Dialek Samawa atau dialek Sumbawa Besar yang cikal bakalnya merupakan dialek Seran, semenjak kekuasaan raja-raja islam di Kesultanan Sumbawa hingga sekarang dipelajari oleh semua kelompok masyarakat Sumbawa sebagai jembatan komunikasi mereka, sehingga dialek Samawa secara otomatis menempati posisi sebagai dialek standar dalam bahasa Sumbawa, artinya  variasi sosial atau regional suatu bahasa yang telah diterima sebagai standar bahasa dan mewakili dialek-dialek regional lain yang berada dalam bahasa Sumbawa.

Dialek Samawa ini lebih lanjut disebut basa Samawa. Sebagai bahasa yang dominan dipakai oleh kelompok-kelompok sosial di Sumbawa, maka basa Samawa tidak hanya diterima sebagai bahasa pemersatu antar etnik penghuni bekas Kesultanan Sumbawa saja, melainkan juga berguna sebagai media yang memperlancar kebudayaan daerah yang didukung oleh sebagian besar pamakainya, dan dipakai sebagai bahasa percakapan sehari-hari dalam kalangan elit politik, sosial, dan ekonomi, akibatnya basa Samawa berkembang dengan mendapat kata-kata serapan dari bahasa asal etnik para penuturnya, yakni etnik Jawa, Madura, Bali, Sasak, Bima, Sulawesi (Bugis, Makasar, Mandar), Sumatera (Padang dan Palembang), Kalimantan (Banjarmasin), Cina (Tolkin dan Tartar) serta Arab, bahkan pada masa penjajahan basa Samawa juga menyerap kosa kata asing yang berasal dari Portugis, Belanda, dan Jepang sehingga basa Samawa kini telah diterima sebagai bahasa yang menunjukkan tingkat kemapanan yang relatif tinggi dalam pembahasan bahasa-bahasa daerah.

Bahasa daerah yang terdapat di provinsi NTB misalnya merupakan salah satu contoh keanekaragaman bahasa daerah yang terdapat di Indonesia. Khususnya bahasa Sumbawa, seperti yang dikatakan Mahsun, (74 : 1995) “Bahasa Sumbawa sendiri memiliki empat dialek, yaitu dialek Jereweh, dialek Taliwang, dialek Tongo, dan dialek Sumbawa Besar”.

Dari pentingnya peranan bahasa Sumbawa itu sendiri, maka setiap  penuturnya harus menjaga keaslian dan melestarikan  bahasa. Akan tetapi pada kenyataannya, di dalam penggunaan bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar sendiri masih kurang mendapatkan perhatian dari para penuturnya, dapat kita lihat dari ketidaktepatan dalam penggunaan kalimat untuk berkomunikasi. Khususnya dalam pemakaian pronomina persona dalam bahasa Sumbawa, dialek Sumbawa Besar di desa Langam kecamatan Lopok. 




Dalam bahasa Sumbawa, pronomina persona itu sama dengan pronomina persona bahasa Indonesia. Pronomina persona dalam bahasa Sumbawa juga memiliki bentuk yang melekat pada kategori tertentu seperti halnya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi dalam persamaannya itu ada hal-hal tertentu yang membedakannya. Perbedaannya tampak pada hal wujud dan bentuknya. Dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di desa Langam kecamatan Lopok terdapat bentuk pronomina persona seperti :  Aku, Kaji, Saya, kami, kita, kita serea, kau, sia, nene,nene serea, nya, diri, tau nan, dan tau nan serea
Pada umumnya ada tiga parameter yang dipakai sebagai ukuran: (1) umur (2) status sosial (3) keakraban (Hasan Alwi dkk, 2003 : 249). Oleh karena itu, untuk menghindari adanya implikasi yang menyebabkan adanya pelanggaran terhadap prinsip kesantunan dan lain sebagainya. Dari itu peneliti ingin mengangkat masalah ini sebagai objek penelitian agar pembaca dapat mengetahui bentuk, fungsi, dan makna pronomina persona agar jelas pemakainannya dalam komunikasi antar penutur bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok sendiri.
Mengenai bentuk, fungsi, dan makna pronomina persona akan saling berkaitan. Pertama, Bentuk merupakan rupa, wujud yang ditampilkan (tampak) yang berupa acuan ataupun susunan kata ataupun kalimat. (Alwi, Hasan dkk, 2005 : 323). Bentuk merupakan suatu susunan atau rangkaian yang mencakup pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran perasaan yang terjelma di dalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan hingga terbentuknya suatu keindahan. 

Kedua, Fungsi adalah peran sebuah unsur dalam sebuah sintaksis yang lebih luas (seperti nomina berfungsi sebagai objek).(KBBI, 2005 : 322). Sedangkan menurut Kridalaksana (1983:48) fungsi adalah beban suatu satuan bahasa, hubungan antar satu-satuan dengan unsur-unsur pengggunaan bahasa untuk tujuan tertentu, peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain, peran sebuah unsur dalam satuan sintaksis yang lebih luas (kalimat).
Chaer (1994 : 207) secara umum struktur sintaksis itu terdiri susunan subjek (s), predikat (p), objek (o), dan keterangan (ket). Ramlan (1996 : 90; Alwi, 2000 : 36) mengatakan klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pel, dan Ket. Kelima unsur itu memang tidak selalu bersama-sama ada dalam satu klausa. Unsur fungsional yang  cenderung selalu ada dalam klausa ialah P, sedangkan unsur-unsur lain mungkin ada mungkin tidak.
Ketiga, Makna sangat berhubungan erat dengan fungsinya. Makna yang berhubungan dengan fungsinya disebut makna kontekstual. Dapat juga diartikan sebagai makna yang muncul akibat hubungan antara ujaran dan situasi (Fateda, 1999). Untuk lebih jelas mengenai bentuk, fungsi, dan makna pronomina persona bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok, akan di jelaskan pada bab pembahasan.
Penelitian pronomina persona ini termasuk ke dalam bidang Sosiolinguistik, yaitu cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam masyarakat tutur (Abdul Chaer, Leone agustina dalam Muzianti, 2004 : 11). 

Ada beberapa alasan yang melatar belakangi kajian terhadap pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok. Pertama, sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti tentang Pronomina Persona Dialek Sumbawa Besar khususnya di Desa Langam. Kedua, banyaknya dari anak muda di Desa Langam yang seolah-olah acuh akan fungsi pemakaian pronomina persona. Faktor ketiga yaitu penelitian tentang Pronomina Persona Dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok sangat menarik untuk ditelusuri karena akan berdampak positif bagi mahasiswa dan masyarakat yang ingin atau akan mempelajari bahasa Sumbawa.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. 
Bagaimanakah bentuk pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok yang mencakup :

a. Bentuk pronomina persona pertama tunggal dan jamak

b. Bentuk pronomina persona kedua tunggal dan jamak

c. Bentuk pronomina persona ketiga tunggal dan jamak
2. Bagaimanakah fungsi pemakaian pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok yang mencakup :

a. Fungsi pronomina persona pertama tunggal dan jamak

b. Fungsi pronomina persona kedua tunggal dan jamak

c. Fungsi pronomina persona ketiga tunggal dan jamak

3. Bagaimanakah makna pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalahnya, maka tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendiskripsikan bentuk pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok yang mencakup:

a. Bentuk pronomina persona pertama tunggal dan jamak

b. Bentuk pronomina persona kedua tunggal dan jamak

c. Bentuk pronomina persona ketiga tunggal dan jamak
2. Untuk mendiskripsikan fungsi pemakaian pronomina persona di Desa Langam Kecamatan Lopok yang mencakup:

a. Fungsi pronomina persona pertama tunggal dan jamak

b. Fungsi pronomina persona kedua tunggal dan jamak

c. Fungsi pronomina persona ketiga tunggal dan jamak

3. Untuk menjelaskan makna pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan pengetahuan serta menambah wawasan tentang bentuk kata ganti orang (pronomina  persona) dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.

2. Untuk menambah kekayaan bahasa  khususnya bidang sosiolinguistik.

3. Untuk memperkaya  kajian bahasa daerah khususnya bahasa Sumbawa.

4. Untuk melestarikan kekayaan nasional khususnya bidang bahasa,

5. Sebagai bahan pengenalan bahasa daerah yang ada diseluruh wilayah nusantara.

6. Sebagai bahan informasi bagi penelitian selanjutnya.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup permasalahan yang diteliti adalah pronomina persona Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar. Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada masalah bentuk, fungsi, dan makna pronomina persona bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar. Pronomina persona secara keseluruhan yaitu : Pronomina persona pertama (dapat mengacu pada diri sendiri), pronomina persona kedua (mengacu pada orang yang diajak bicara), dan pronomina ketiga (mengacu pada orang yang dibicarakan). 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang bahasa daerah telah banyak dilakukan. Dari penilitian-penelitian tersebut memiliki peranan yang sangat penting khususnya terhadap penelitian bahasa daerah. Penelitian-penelitian itu telah banyak dilakukan oleh mahasiswa maupun dosen. Penelitian itu memberikan kontribusi yang sangat membantu bagi peneliti berikutnya dalam menggali dan mengkaji bahasa-bahasa, khususnya  bahasa daerah yang ada di Nusantara ini. Adapun penelitian-penelitian tentang Pronomina Persona dalam Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok.

Pertama, penelitian Nurhayadi (1996). Dalam penelitiannya membahas tentang “Wujud dan Fungsi Pronomina Bahasa Sasak di Kecamatan Keruak Lombok Timur” secara umum yang mencakup jenis pronomina dan bagaimana pemakaiannya dalam proses komunikasi masyarakat penuturnya. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ja’far (2002) yaitu “Sistem Sapaan Pronomina Persona Bahasa Bima: Kajian Makna Penghormatan dan Solidaritas” dengan menggunakan teori T-V Brown Gilman. T berarti (tu) ‘kamu tunggal akrab (familiar)’ dan V berarti (vos) ‘kamu jamak hormat (polite)’. Dalam sistem bahasa Bima ditemukan bentuk T-V dalam unsur pronomina persona. Bentuk T-V merupakan bentuk sapaan akrab-hormat. Bentuk T merupakan akrab. Bentuk V merupakan bentuk kategori hormat. Bentuk T sebagai sapaan akrab terwakili oleh bentuk pronomina persona mandiri. Pada bentuk V sebagai sapaan hormat diwakili oleh bentuk pronomina persona mandiri dan tidak mandiri.

Fungsi T-V pada pronomina bersifat ganda menyatakan dua aspek sosial yaitu, usia dan status. Fungsi pada pronomina persona adalah pemakaian bentuk T/bentuk akrab yang menyatakan usia lebih muda/sama status, lebih rendah/sama. Fungsi V pada pronomina persona adalah pemakaian bentuk V/bentuk hormat yang menyatakan aspek usia lebih tua / sama atau status lebih tinggi/sama untuk pronomina persona hormat 1,   aspek usia lebih tua atau status lebih tinggi untuk pronomina persona hormat 2.

Dilihat dari segi maknanya, V mempunyai makna penghormatan yang dihasilkan dari adanya hubungan bentuk V dan fungsi V pada pronomina persona. Makna T atau keakrabatan dihasilkan dari pemakaian bentuk T/ bentuk akrab yang menyatakan usia lebih muda/sama atau status lebih rendah/sama pada pronomina persona. Makna V atau makna penghormatan pada pronomina persona dihasilkan dari pemakaian bentuk hormat yang menyatakan usia lebih muda/sama atau status lebih tinggi/sama untuk pronomina persona hormat 1 dan menyatakan usia lebih tua atau status lebih tinggi pada hormat 2.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Muzianti (2004) dengan judul “Sistem Pronomina Persona Dalam Bahasa Rempung” yaitu mendiskripsikan bentuk pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga dalam bahasa Rempung, menjelaskan fungsi pemakaian pronomina persona dalam bahasa Rempung, serta menjelaskan tentang makna pronomina persona dalam bahasa Rempung. Masih pada tahun yang sama (2004) penilitian yang dilakukan oleh Dian Sukmawati meneliti tentang “Pronomina Demonstratif dalam Bahasa Sasak”. Penelitian ini membahas tentang bentuk, fungsi, dan makna pronomina demonstratif dalam bahasa Sasak. Serta penelitian Mariati (2005) tentang “Pronomina Persona dalam Tingkatan Sosial Masyarakat Desa Sukadana Kecamatan Bayan Lombok Utara” yang membahas tentang pronomina persona berdasarkan tingkatan sosial masyarakat yang ada di Desa Sukadana Kecamatan Bayan Lombok Utara. 

Penelitian-penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu tentang “Pronomina Persona Dalam Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok”. Perbedaanya dengan penelitian terdahulu adalah objek yang di teliti. Dari penelitian terdahulu membahas bahasa Sasak dan bahasa Bima, sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan sekarang adalah bahasa Sumbawa.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Pronomina 



Pronomina berasal dari bahasa Latin yaitu Pronominis yang berarti pengganti benda atau nomina. Pronomina sering juga disebut kata ganti yang dapat dilihat dari tiga segi, yaitu segi semantis, segi sintaksis, dan segi bentuk. Apabila ditinjau dari segi semantisnya, pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu ke nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya, dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki oleh nomina seperti subjek, predikat, dan objek.



Kridalaksana 1984 (dalam Nurhayadi 1996:12) mendefinisikan bahwa pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan nomina serta kata ganti (pronomina) adalah kata-kata yang mengganti kata sebut, menanyakan, dan menunjukkan.



Moeliono dkk (1988:170) menegaskan: jika ditinjau dari segi artinya, pronomina adalah kata yang dipakai mengacu ke nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya, dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan dalam macam kalimat tertentu juga predikat.



Selanjutnya, jika ditinjau dari segi artinya, pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan predikat. Ciri lain yang dimiliki pronomina adalah bahwa acuannya dapat berpindah-pindah karena tergantung kepada siapa yang menjadi pembicara atau penulis, siapa yang mendengar atau membaca, atau siapa atau apa yang dibicarakan. (Alwi, dkk. 2002:249)



Jenis pronomina dibedakan menjadi enam kelompok, yakni : (1) pronomina persona ; (2) pronomina posesif ; (3) pronomina demonstratif ; (4) pronomina relatif ; (5) pronomina introgatif ; (6) pronomina interminatif. Yasin (1987:211). Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada pronomina persona dalam Bahasa Sumbawa. Pronomina persona atau kata ganti orang dibedakan menjadi : (1) kata ganti orang pertama, (2) kata ganti orang kedua, (3) kata ganti orang ketiga. Ketiga kata ganti tersebut, masing-masing dikelompokkan atas bentuk tunggal dan jamak.

2.2.2  Pengertian Pronomina Persona

Istilah persona berasal dari kata latin persona sebagai terjemahan dari kata Yunani prosopon, yang berarti topeng (topeng yang dipakai seorang pemain sandiwara), berarti juga peranan atau watak yang dibawakan oleh pemain drama. Istilah persona dipilih oleh ahli bahasa pada waktu itu disebabkan oleh adanya kemiripan antara peristiwa bahasa dan pemain sandiwara. Acuan yangn ditunjukkan oleh pronomina persona berganti-ganti tergantung kepada peranan yang dibawakan peserta tindak ujaran. Orang yang sedang berbicara mendapat peranan yang disebut persona pertama. Apabila ia tidak berbicara lagi, dan kemudian menjadi pendengar maka ia berganti memakai topeng yang disebut pesona kedua. Orang yang tidak hadir pada tempat terjadinya pembicaraan (tetapi menjadi bahan pembicaraan) atau yang hadir dekat dengan tempat pembicaraan (tetapi tidak terlibat dalam pembicaraan itu sendiri secara aktif) diberi topeng yang disebut persona ketiga (Lyons, 1977 : 638, dalam Djajasudarma, 1993 : 43).

Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang, pronomina dapat mengacu pada diri sendiri (pronomina persona pertama), mengacu kepada orang yang diajak bicara (pronomina persona kedua) atau mengacu kepada orang yang dibicarakan (pronomina persona ketiga ). Di antara pronomina itu, ada yang mengacu pada jumlah satu atau lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif, ada yang bersifat inklusif, dan ada yang bersifat netral. (Alwi, Hasan dkk. 2003 : 249)

Kemudian, Pronomina persona adalah kata yang dipakai untuk mengganti orang atau benda, yang menunjukkan kategori persona. (KBBI, 2005 : 898). Menurut pengertian diatas peneliti menarik kesimpulan yaitu, pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar adalah kata ganti orang (pertama, kedua, dan ketiga) dalam bahasa Sumbawa yang dapat menggantikan orang yang ditunjuk atau orang yang diajak bicara, serta orang yang dibicarakan dalam dialek Sumbawa Besar.

Sebagian besar pronomina persona bahasa Indonesia memiliki lebih dari dua wujud. Hal ini disebabkan oleh budaya bangsa kita yang sangat memperhatikan hubungan sosial antara manusia. Tatakrama dalam kehidupan bermasyarakat kita menuntut adanya aturan yang serasi dan sesuai dengan martabat masing-masing. Pada umumnya ada tiga parameter yang dipakai sebagai ukuran : (1) Umur, (2) Status sosial, dan (3) Keakraban.

Secara sosial budaya, orang yang lebih muda diharapkan menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua. Sebaliknya, orang yang lebih tua diharapkan pula menunjukkan tenggang rasa terhadap yang muda. 

Status sosial baik kedudukannya dalam masyarakat maupun badan resmi di instansi ikut pula mempengaruhi pemakaian pronomina. Seorang kepala kantor dapat mewakili pronomina kamu, misalnya, apabila ia berbicara dengan pegawainya, apabila jika umurnya lebih muda. Sebaliknya, ia akan memakai kata saudara atau bapak jika yang diajak berbicara itu adalah tamu yang sebaya, baik dari segi umur maupun kedudukan.

Parameter ketiga, yakni keakraban, yakni dapat menyilang garis pemisah umur dan status sosial meskipun kadang-kadang hanya dalam situasi-situasi tertentu. Dua orang yang sejak kecil telah bersahabat dapat saja tetap memakai pronomina kamu meskipun yang satu telah menjadi pejabat misalnya, sedangkan yang satunya hanyalah sebagai guru. Dalam pertemuan resmi, guru tersebut akan dengan otomatis memanggil dengan bapak. Hal ini sering kita temukan di keperibadian kita masing-masing.

1. Persona pertama

Persona pertama tunggal bahasa Indonesia adalah saya, aku, dan daku. Ketiga bentuk itu adalah bentuk baku, tetapi mempunyai tempat pemakaian yang agak berbeda. Saya adalah bentuk yang formal dan umumnya dipakai dalam tulisan atau ujaran yang resmi. Persona pertama aku lebih banyak dipakai dalam pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan yang lebih banyak menunjukkan keakraban antara pembicara atau penulis dan pendengar atau pembaca. Persona pertama daku umumnya dipakai dalam karya sastra.

Pronomina persona aku mempunyai variasi bentuk, yakni ku- dan  -ku. Bentuk klitika –ku dipakai, antara lain, dalam konstruksi pemilihan data tulisan diletakkan pada kata di depannya : Sahabat menjadi sahabatku.

Bentuk terikat ku- sama sekali berbeda pemakaiannya dengan –ku. Pertama-tama, ku- diletakkan pada kata yang terletak di belakangnya. Kedua, kata yang terletak dibelakang ku- adalah verba. Dalam nada yan puitis, ku- kadang-kadang dipakai sebagai bentuk bebas.

Di samping persona pertama tunggal, bahasa Indonesia juga mengenal persona pertama jamak. Kita mengenal dua macam pronomina pertama jamak, yakni kami dan kita. Kami bersifat ekslusif, artinya, pronomina itu mencakupi pembicaraan atau penulis dari pihaknya, tetapi tidak mencakupi orang lain dipihak pendengar atau pembacanya. Sebaliknya, kita bersifat inklusif artinya, pronomina itu mencakup tidak hanya pembicara atau penulis, tetapi juga pendengar atau pembaca, dan mungkin pihak lain.

2.   Persona kedua

Persona kedua mempunyai beberapa wujud, yakni engkau, kamu,   anda, dikau, kau- dan –mu. 

Persona kedua mempunyai bentuk jamak. Ada dua macam bentuk jamak : (1) Kalian dan (2) persona kedua ditambah dengan kata sekalian : Anda sekalian atau kami sekalian. Meskipun kata kalian tidak terikat pada tata krama sosial, orang muda atau yang status sosialnya lebih rendah umumnya tidak memakai bentuk itu terhadap orang tua atau atasannya. Kebalikannya dapat terjadi. Pemakaian untuk pronomina dasarnya, kamu dan anda, kecuali dengan tambahan pengertian kejamakan.

3. 
Persona ketiga

Ada dua macam persona ketiga tunggal : (1) ia, dia, atau nya dan dia dalam banyak hal berfungsi sama, ada kendala tertentu yang dimilki oleh masing-masing. Dalam posisi sebagai subjek, atau di depan verba, ia dan dia sama-sama dapat dipakai. Akan tetapi, jika berfungsi sebagai objek, atau terletak di sebelah kanan dari yang diterangkan, hanya bentuk dia dan –nya dapat dipakai, tetapi ia tidak.

Pronomina persona ketiga jamak adalah mereka. Disamping arti jamaknya, mereka berbeda dengan pronomina persona tunggal dalam acuannya. Pada umumnya mereka hanya dipakai untuk insan.
2.2.3 Bentuk Pronomina 

Dari segi lingualnya pronomina persona dapat dianalisis dari segi bentuk berdasarkan distribusi morfomisnya yaitu bentuk bebas. Bila dilihat dari maknanya, pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu ke orang. Pronomina persona ini digolongkan menjadi tiga macam, yaitu : (1) pronomina persona pertama, (2) pronomina persona kedua, dan (3) pronomina persona ketiga. Ketiga macam pronomina persona tersebut, masing-masing dikelompokkan atas bentuk tunggal dan jamak.
Ada tiga macam pronomina dalam bahasa Indonesia, yakni :
(1) Pronomina persona, 

(2) Pronomina penunjuk, dan 

(3) Pronomina penanya. (TBBI, 2003 : 249)
Selanjutnya, adapun macam-macam kata ganti orang, yaitu :

(1) Kata ganti orang pertama,

(2) Kata ganti orang kedua, dan 

(3) Kata ganti orang ketiga.


Ketiga kata ganti tersebut, masing-masing dikelompokkan atas bentuk tunggal dan jamak. Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar di Desa Langam Kecamatan Lopok.

2.2.4 Bentuk pronomina persona

Bentuk merupakan rupa, wujud yang ditampilkan (tampak) yang berupa acuan ataupun susunan kata ataupun kalimat. (TBBI, 2005 : 323). Bentuk merupakan suatu susunan atau rangkaian yang mencakup pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran perasaan yang terjelma di dalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan hingga terbentuknya suatu keindahan.

Pronomina persona dalam bahasa Indonesia memiliki lebih dari dua wujud. Hal ini disebabkan oleh budaya bangsa kita yang sangat memperhatikan hubungan sosial antar manusia. Pada umumnya ada tiga parameter yang digunakan sebagai ukuran yaitu : umur, status sosial, dan keakraban. (Alwi, Hasan dkk, 2000 : 250). Dengan adanya ketiga hal tersebut maka akan berpengaruh pada bentuk pronomina persona.

Dari segi lingualnya pronomina persona dapat dianalisis dari segi bentuk berdasarkan distribusi morfomisnya yaitu bentuk bebas (utuh) dan bentuk terikat (tidak utuh). Pronomina persona termasuk ke dalam morfem karena merupakan satuan lingual terkecil yang mengandung arti. Verhaar membagi morfem menjadi dua jenis yaitu morfem bebas (utuh) dan morfem terikat (tidak utuh). Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri, artinya tidak membutuhkan bentuk lain yang digabung dengannya, dan dapat dipisahkan dari bentuk-bentuk bebas lainnya di depannya atau di belakangnya dalam tuturan. Sedangkan morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri dan hanya dapat meleburkan diri pada morfem yang lain (Verhaar, dalam Muzianti 2004 : 12).

Pronomina persona pertama dalam bahasa Indonesia adalah saya, aku, dan daku. Ketiga bentuk pronomina persona ini termasuk kedalam bentuk yang utuh. Pronomina aku mempunyai variasi (bentuk terikat) yakni –ku dan ku-. Bentuk –ku dipakai, anatara lain, dalam konstruksi pemilikan dan dalam tulisan diletakkan pada kata yang di depannya, misalnya sepeda → sepedaku. Bentuk terikat ku- sama sekali berbeda dengan –ku. ku- iletakkan pada kata yang terletak di belakangnya dan kata yang terletak di belakang ku- adalah verba. Dalam bentuk jamaknya ada dua yaitu kami dan kita. Kami bersifat eksklusif  artinya, pronomina itu mencakup pembicara atau penulis dan orang lain dari pihaknya. Sebaliknya kita bersifat inklusif artinya, pronomina itu mencakupi tidak saja pembicara / penulis, tetapi juga pendengar / pembaca, dan mungkin pula pihak lain. Pronomina persona pertama jamak tidak mempunyai variasi (bentuk terikat).

Pronomina persona kedua tunggal adalah Engkau, Kamu, Anda dan Dikau. Keempat bentuk ini merupakan bentuk utuh. Sedangkan bentuk terikat dari engkau dan dikau adalah kau- dan kamu adalah mu-. Pada pronomina persona kedua jamak adalah kalian dan anda sekalian. Pada bagian ini tidak terdapat bentuk terikat. Pada pronomina persona ketiga terdapat bentuk utuh yaitu ia / dia dan beliau. Sedangkan bentuk terikatnya adalah nya-. (Alwi, Hasan dkk 2000 : 251-255)

2.2.5 Fungsi Pronomina Persona

Fungsi adalah peran sebuah unsur dalam sebuah sintaksis yang lebih luas (seperti nomina berfungsi sebagai objek).(KBBI, 2005 : 322). Sedangkan menurut Kridalaksana (1983:48) fungsi adalah beban suatu satuan bahasa, hubungan antar satu-satuan dengan unsur-unsur pengggunaan bahasa untuk tujuan tertentu, peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain, peran sebuah unsur dalam satuan sintaksis yang lebih luas (kalimat). Fungsi gramatikal adalah fungsi yang berupa subjek, predikat, objek, dan keterangan. Selain itu, fungsi pronomina persona adalah fungsi yang digunakan sebagai kata ganti orang pertama, orang kedua, dan orang ketiga.
Chaer (1994 : 207) secara umum struktur sintaksis itu terdiri susunan subjek (s), predikat (p), objek (o), dan keterangan (ket). Ramlan (1996 : 90; Alwi, 2000 : 36) mengatakan klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, Pel, dan Ket. Kelima unsur itu memang tidak selalu bersama-sama ada dalam satu klausa. Unsur fungsional yang  cenderung selalu ada dalam klausa ialah P, sedangkan unsur-unsur lain mungkin ada mungkin tidak.

Sedangkan Djajasudarma (dalam Muzianti, 2004 : 13) fungsi pronomina persona adalah penunjukkan kepada yang berbicara, lawan bicara, dan yang dibicarakan / sebagai fungsi pertama, di samping berfungsi sebagai acuan. Serta tidak terlepas dari faktor usia, status sosial, dan keakraban (Alwi, Hasan dkk 2000 : 250) 

Secara budaya orang yang lebih muda diharapkan dapat menunjukkan rasa hormat kepada orang yang lebih tua. Sebaliknya, orang yang lebih tua diharapkan juga menunjukkan tenggang rasa terhadap yang muda. Unsur timbal balik seperti itu tercermin dalam pemakaian pronomina dalam bahasa kita. Pronomina saya, misalnya, lebih umum dipakai dari pada aku oleh orang muda terhadap orang tua. Untuk menunjukkan rasa hormat, pronomina beliau dipakai alih-alih dia. Sebaliknya orang tua mungkin merasa senang memakai sapaan seperti adik dari pada kamu bila menyapa orang muda yang tidak begitu dikenalnya atau yang bukan bawahannya.

Status sosial baik kedudukan dalam masyarakat maupun badan resmi disuatu instansi ikut pula mempengaruhi pemakaian pronomina. Seorang kepala kantor dapat memakai pronomina kamu, misalnya, apabila ia berbicara dengan pegawainya, apalagi jika umurnya lebih muda. Sebaliknya, ia akan memakai kata Saudara atau Bapak jika yang diajak berbicara itu adalah tamu yang sebaya, baik dalam umur maupun kedudukan. Demikian pula seorang pegawai akan merasa lebih mantap jika ia memanggil atasanya dengan sapaan Bapak atau Ibu alih-alih dengan Anda atau Saudara.

Parameter ketiga, yakni keakraban, dapat menyilang garis pemisah umur dan status sosial meskipun kadang-kadamg hanya dalam situasi-situasi tertentu. Dua orang yang sejak kecil telah telah bersahabat dapat saja tetap memakai pronomina kamu meskipun yang satu telah menjadi menteri, misalnya, sedangkan yang lain hanyalah guru di sekolah dasar. Dalam pertemuan resmi, guru sekolah dasar itu akan menyapa menteri itu dengan sapaan Bapak : pendapat Bapak dalam soal ini bagaimana ? Sebaliknya, pada resepsi pengantin, dapat saja guru itu berkata Kamu tinggal di rumah pribadi atau rumah dinas? Hal seperti itu sering ditentukan oleh pribadi dan keperibadian masing-masing. Demikian pula seorang kepala kantor yang menikah dengan seorang wanita yang menjadi bawahannya tidak akan merasa pantas menyapa ayah mertuanya dengan kamu. Akan lebih layak baginya dengan memakai kata sapaan Bapak. Demikian pula ayah mertua yang sudah tua itu akan menyapa menantunya dengan sapaan Bapak waktu mereka berada di kantor.

2.2.6 Makna Pronomina Persona
Pronomina persona sangat berhubungan erat dengan fungsinya. Makna yang berhubungan erat dengan fungsinya atau penggunaannya disebut makna kontekstual. Dapat juga diartikan sebagai makna yang muncul akibat hubungan antara ujaran dan situasi (Pateda, dalam Muzianti, 2004 : 14).

Menurut teori T-V Brown-Gilman (dalam Ja’far, 2002 : 6) terdapat dua dikatomi makna yaitu makna solidaritas (the solidarity semantic) dan makna kekuasaan (the power semantic). Dua makna ini berasal dari realisasi ‘dyad’ (pasangan) dua varian pronomina persona kedua, bahasa Latin, tu ‘kamu tunggal akrab (familiar)’ dan vos ‘kamu jamak hormat (polite)’. Varian tu ‘kamu tunggal akrab (familiar)’ disebut pronomina persona T (simbol T berasal dari huruf pertama pada tu), sedangkan varian vos ‘kamu jamak hormat’. Disebut pronomina persona V (simbol V berasal dari huruf pertama pada vos). 


Makna T adalah makna solidaritas yang dihasilkan dari pemakaian bentuk pronomina akrab yang menyatakan persamaan status dalam hubungan yang bersifat resiprokal atau simetris. Makna V adalah makna penghormatan (kekuasaan) yang dihasilkan dari pemakaian bentuk pronomina hormat yang menyatakan perbedaan status dalam hubungan yang bersifat nonresiprokal atau asimetris.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

3.1.1    Populasi
Populasi adalah kelompok besar yang merupakan sasaran generalisasi (Sevilla dkk dalam Mahsun, 2005:28). Masih menurut Mahsun (2007 : 28) ”Dalam hubunngannya dengan penelitian bahasa, populasi terikat oleh dua hal, yaitu masalah satuan penutur dan masalah satuan wilayah teritorial”. Yang merupakan penutur  di dalam penelitian ini adalah seluruh penutur asli bahasa Sumbawa, dialek Sumbawa Besar. 
Sementara itu, dalam hubungannya dengan masalah teritorial, maka wilayah yang menjadi populasinya yaitu Desa Langam, Kecamatan Lopok, kecamatan Lopok sendiri terdiri dari enam desa, yaitu : Desa Langam, Desa Lopok, Desa Lopok Beru, Desa Pungkit, Desa Blora, Dan Desa Mama. yang dibatasi oleh Desa Dete Kecamatan Lape pada sebelah timur, dibatasi Desa Ai puntuk Kecamatan Moyo Hilir sebelah barat. Sebelah selatan dibatasi oleh Kecamatan Moyo Hulu.

3.1.2    Sampel

Sampel merupakan sebagian dari wakil populasi yang akan diteliti (Ari Kunto, 2002 : 109). Seperti yang diutarakan (Mahsun, 2007 : 30) sampel penutur atau orang yang ditentukan di wilayah pakai varian bahasa tertentu sebagai sumber bahan penelitian, pemberi informasi, dan pembantu peneliti dalam tahap penyediaan data disebut informan. Dalam penelitian ini, karena yang menjadi objek Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar, maka sampelnya diambil berdasarkan syarat pemilihan syarat informan yang ditentukan sebagai berikut :

1. Penutur asli bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar yang menetap di desa Langam Kecamatan Lopok ;

2. Mengetahui bahasanya secara mantap dalam artian mereka menguasai struktur bahasanya secara lengkap dan baik ;

3.  Memiliki kosa kata yang lengkap ;

4.  Berusia antara 20 sampai 60 tahun (tidak pikun) ;

5.  Sehat jasmani dan rohani ; dan

6.  Dapat berbahasa Indonesia.

Seperti yang dijelakan di atas, maka jumlah informan dalam penelitian pronomina persona Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar ini berjumlah 5 orang.
3.1.3 Tahapan atau Langkah-Langkah

1. Menentukan informan sesuai dengan kriteria pemilihan yang ditentukan ;

2. Mengumpulkan data ;

3. Menganalisis data ;

4. Menyajikan hasil analisis data.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data kebahasaan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagaimana yang diterapkan dalam penelitian linguistik, yaitu sebagai berikut :

3.2.1    Metode Cakap

Metode cakap adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dengan percakapan antara peneliti dengan informan. Dengan teknik dasar pancingan. Pancingan biasanya muncul dalam makna-makna yang tersusun dalam daftar pertanyaan atau secara spontanitas, maksudnya pancingan dapat muncul di tengah-tengah percakapan (Mahsun, 2007:96). Artinya, peneliti berusaha memancing informan dengan memberikan pertanyaan sederhana yang dapat dipahami oleh penutur guna memperoleh data pronomina persona Bahasa Sumbawa Dielek Sumbawa Besar.
Metode cakap juga disebut dengan metode wawancara. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden (Nasir, Moh 1999 dalam Muzianti 2004 : 17).
3.2.2    Metode Simak

Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan bahasa lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2007:93). Artinya, untuk menguji kebenaran data atau dalam mengumpulkan data tidak hanya dengan menyimak penutur bahasa tetapi juga menyimak bentuk- bentuk tulisan dalam bahasa tersebut jika ada. Jenis data yang diperoleh dapat berupa data tulis yang diperoleh dari penyimakan pada naskah-naskah, narasi-narasi, dan lain-lain, dan data verbal yang diperoleh dari hasil Menyimak penutur bahasa yang dilakukan dengan berbaur dalam komunitas tersebut lalu mencatat bentuk-bentuk pronomina persona yang didengar, dalam hal ini pronomina persona  Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar.
3.2.3 Metode Introspeksi
Metode introspeksi adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan peneliti yang meneliti bahasa yang dikuasainya untuk menyediakan data yang diperlukan bagi analisis sesuai dengan tujuan penelitiannya (Mahsun, 2007:104). Dalam arti peneliti menggali potensi bahasanya tanpa mengabaikan peran kepenelitiannya. Dalam hal ini bahasa yang dimaksud adalah Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar.

3.3 Metode Analisis Data

Dari hasil pengumpulan data di lapangan, selanjutnya dianalisis menggunakan metode padan intralingual  dengan teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding membedakan dan metode padan ekstralingual.
3.3.1    Metode Padan Intralingual

Metode padan intaralingual adalah metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2007:118). Dalam metode analisis digunakan teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding membedakan. Teknik ini digunakan untuk menentukan jenis dan fungsi masing-masing pronomina persona.
3.3.2    Metode Padan Ekstralingual

Metode padan ekstralingual adalah metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan unsur bahasa yang bersifat ekstralingual, yaitu menghubung-bandingkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa (Mahsun, 2007:120). Dalam metode ini juga digunakan teknik hubung banding menyamakan dan hubung banding membedakan. Teknik ini digunakan untuk menentukan makna pronomina persona.
3.4 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara formal dan informal. Metode formal adalah  penyajian hasil analisis data dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang-lambang, tabel dan diagram. Sedangkan metode informal yaitu metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa termasuk penggunaan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2007:123). Dalam hal ini digunakan untuk menyajikan hasil analisis data pronomina persona Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar.

Analisis data akan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan bentuk pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar yang diperoleh dari cakap/wawancara, simak, dan introspeksi. Bentuk pronomina persona yang akan dideskripsikan terdiri dari pronomina persona pertama tunggal dan jamak, pronomina persona kedua tunggal dan jamak, dan pronomina persona tunggal dan jamak.
2. Menjelaskan fungsi pemakaian pronomina persona yang diperoleh dari hasil cakap/wawancara dari informan. Fungsi pemakaian pronomina persona dijelaskan dari fungsi pronomina persona pertama tunggal dan jamak, fungsi pronomina persona kedua tunggal dan jamak, dan fungsi pronomina persona ketiga tunggal dan jamak.

3. Menjelaskan makna pronomina persona ditinjau dari hubungan kekerabatan yang diperoleh dari hasil cakap/wawancara, simak, dan introspeksi.

BAB IV

PEMBAHASAN
4.1 Bentuk Pronomina Persona dalam Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar

Untuk mengetahui bentuk, fungsi, dan makna pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar  perlu diketahui terlebih dahulu pronomina persona (PP) adalah pronomina yang dipakai untuk mengganti orang. Pronomina dibedakan ke dalam pronomina persona pertama (PP1) mengacu kepada diri sendiri; pronomina persona kedua (PP2) mengacu kepada orang yang diajak bicara; dan pronomina persona ketiga (PP3) yang mengacu kepada orang yang dibicarakan. Di antara pronomina itu ada yang mengacu ke jumlah satu dan ke jumlah lebih dari satu. Ada bentuk yang bersifat eksklusif dan ada yang bersifat inklusif.

Di antara pronomina itu ada yang bentuk penuh dan bentuk singkat. Pronomina persona (PP) bentuk penuh maksudnya pronomina tersebut dapat berdiri sendiri dan tidak terikat pada bbentuk lain. Pronomina persona (PP) bentuk singkat maksudnya pronomina tersebut terikat pada bentuk lain dan juga dapat berdiri sendiri tidak terikat pada bentuk lain. Bentuk singkat yang selalu terikat pada bentuk lain dipakai secara proklitis dan enklitis. Bentuk singkat yang dapat berdiri sendiri tidak terikat pada bentuk lain. Dengan kata lain bentuk singkat yang dapat berdiri sendiri itu hampir menyerupai bentuk penuh.
Pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar ada tiga yaitu: pronomina persona pertama tunggal dan jamak, pronomina persona kedua tunggal dan jamak, dan pronomina persona ketiga tunggal dan jamak yang dapat berbentuk bebas dan terikat. Mengenai ketiga pronomina persona tersebut dan bentuknya akan diuraikan di bawah ini.

1. Pronomina Persona Pertama 

1.1 Pronomina Persona Tunggal


a. Bentuk Bebas / Utuh



Pronomina persona tunggal ada tiga yaitu ‘aku’, ‘kaji’ dan ‘saya’. Ketiga bentuk ini merupakan bentuk bebas karena dapat berdiri sendiri dan dapat dipisahkan dari kata lain yang mengikutinya. Bentuk aku biasanya berada pada awal dan tengah kalimat, Bentuk kaji juga biasanya berada pada awal, tengah dan akhir kalimat . Begitu juga dengan bentuk saya bisa berada pada awal, tengah dan akhir kalimat.

Misalnya : 


(1) Aku 

alo ko Mataram seperap !


Pp : 1T

pergi ke Mataram kemarin !


‘ Saya pergi ke Mataram kemarin !’


(2) Ita
 
aku 

ka әntek sepeda 


Tadi 
Pp : 1T 
sudah naik sәpɛda 


‘ Tadi saya sudah naik sepeda’

(3) Kaji 

mole ko Samawa ano ta


Pp : 1T  
pulang ke Sumbawa hari ini



‘Saya pulang ke Sumbawa hari ini’

(4) Ta ya 
Kaji 

alo ŋErat padE

Ini 

Pp : 1T (halus)
 mau pergi potong padi 

‘ Ini saya mau pergi potong padi’

(5) Ka sole neŋ nya Agus motor 
Kaji

Dipinjam oleh Agus motor 
Pp : 1T

‘Dipinjam oleh Agus motor saya’

(6) Saya 

alo kulya ndi jam sepuluh 

Pp : 1T

berangkat kulya nanti pukul sepuluh 

‘Saya berangkat kulya nanti pukul sepuluh’.
(7) Buku bahasa Indonesia 
Saya 
ka bEli lenŋ Bapak ita rawi

Buku bahasa Indonesia 
Pp : 1T
dibelikan oleh Bapak tadi sore


‘Buku bahasa Indonesia Saya dibelikan oleh Bapak tadi sore’

(8) Eneŋ tuluŋ etE lamuŋ paŋ dalam kamar 
saya

Minta tolong ambilkan baju di dalam kamar 
Pp : 1T


‘Minta tolong ambilkan baju di dalam kamar saya’

Pp Aku, Kaji, dan Saya di atas merupakan bentuk bebas atau tidak terikat karena dapat berdiri sendiri (utuh)/bisa dipisahkan dari kata : alo ko Mataram, ka әntek sәpɛda, mole ko Samawa, alo ŋerat pade, alo kulya, ka bEli leng Bapak, Ka sole  neŋ nya Agus motor, dan Eneŋ tuluŋ etE lamuŋ paŋ dalam kamar
b. Bentuk Terikat



Bentuk aku memiliki dua variasi yaitu ku- ‘aku’ dan –ku ‘aku’ yang merupakan bentuk terikat (tidak utuh) karena tidak dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran kata yang lain baik yang ada dibelakangnya (prokilitik, ku-) maupun yang berada di depannya (enklitik, -ku). Bentuk PP ku-  selalu diikuti oeh kata kerja (verba), sedangkan PP -ku selalu bergabung dengan  kata benda (nomina). Dalam bahasa Indonesia ku- setara dengan ku-, dan -ku setara dengan -ku.

Dapat dilihat pada contoh di bawah ini : 


(9) Kubelaŋan alo ko ↄr נŋ

Pp : 1T 
berjalan pergi ke sawah


‘Saya berjalan pergi ke sawah’.

(10)  Pidan jadi ya mudataŋ ko baleku?

   Kapan kamu jadi datang ke rumah Pp : 1T ?


  ‘Kapan kamu jadi datang ke rumah saya?’.


Bentuk ku- dan -ku tidak dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran kata yang berada di belakangnya atau di depannya yaitu kubelaŋan yang merupakan kata kerja (verba) dan baleku yang merupakan kata benda (nomina).
1.2 Pronomina Persona  Pertama Jamak 



Pronomina persona pertama jamak (Pp : 1J) dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar ada tiga yaitu kami ‘kami’, kita ‘kita’, dan kita serea ‘kita semua’. 
a. Bentuk Utuh / Bebas 


Bentuk PP kami ‘kami’, kita ‘kita’ dan kita serea ‘kita  semua’ merupakan bentuk utuh atau bebas karena bisa berdiri sendiri. kami ‘kami’ bersifat eksklusif ; artinya, pronomina itu mencakupi pembicara/penulis dan orang lain dipihaknya, tetapi tidak mencakupi orang lain dipihak pendegar/pembacanya. Sebaliknya, kita ‘kita’ dan kita serea ‘kita semua’ bersifat inklusif  ; artinya, pronomina itu tidak hanya mencakupi pembicara/penulis, tetapi juga pendengar/pembaca, dan mungkin pula pihak lain.



Contoh :



(11) Kami 
alo bәjemat ita bәrәma


  Pp :1J 
tadi pergi jum’atan bersama



  ‘Kami tadi pergi jum’atan bersama’


(12) Kita 
enteq bis alo ko sekolah



Pp :1J
naik bus ke sekolah



‘Kita naik bus ke sekolah’


(13) Kita serea
 bәgaba panŋ or נŋ


Pp :1J 

panen padi di sawah



‘Kita semua panen padi di sawah’





Bentuk kami ‘kami’, kita ‘kita’ dan kita serea ‘kita semua’ merupakan bentuk utuh/bebas karena bisa dipisahkan dari kata lain seperti : alo bәjәmat itaq bәrәma, әntɛk bis alo ko sekↄlah, dan bәgaba  panŋ ↄrנŋ.

b. Bentuk Terikat




Bentuk kami ‘kami’ tidak memiliki bentuk variasi terikat, sedangkan kita ‘kita’ dan kita serea ‘kami semua’ memiliki bentuk terikat tu-,-tu, dan serea tu. 



Contoh :



(14) Tubәsebo dunuŋ sәnopoka nti boat




Pp : 1J 
sarapan dulu sebelum bekerja



‘Kita sarapan dulu sebelum bekerja’



(15)  Nya Ahmad baeŋ ka sErEk bukutu



Si Ahmad yang merobek buku 
 Pp :1J



‘Si Ahmad yang merobek buku kita’ 


(16)  Silaqmo 
sәrәa tu 
gotoŋ royoŋ paŋ masjid




Mari 
Pp :1J 

gotong royong di masjid 




‘Mari kita semua gotong royong di masjid’






Bentuk tu-, -tu dan serea tu merupakan bentuk terikat bila berdiri sendiri maka tidak akan memiliki arti apapun tanpa hadirnya kata lain seperti :  bәsebo dunuŋ, sәrEa buku, dan gotoŋ royoŋ paŋ masjid.

2. Pronomina Persona Kedua
2.1 Pronomina Persona Kedua Tunggal 
a. Bentuk Utuh / Bebas 




Pronomina persona kedua tunggal (Pp : 2T) dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar ada dua yaitu kau ‘kamu’ dan sia ‘anda’. Kedua bentuk ini merupakan bentuk utuh / bebas karena bisa berdiri sendiri walaupun tanpa kehadiran kata lainnya.


Contohnya : 



(17) Kau 
baeŋ ka sole laptop nan?




Pp : 2T 
yang meminjam laptop itu?




‘Kamu yang meminjam laptop itu?’



(18) Sia 

ade jadi ketua panitia rapat paŋ masjid sәrawi?

Pp :2T 
yang menjadi ketua panitia rapat  di masjid tadi malam?



‘Anda yang menjadi ketua panitia rapat di masjid tadi malam?’



Bentuk kau ‘kamu’ dan sia ‘anda’ merupakan bentuk terikat dan akan tetap memiliki arti walaupun dipisahkan dari kata baeŋ ka sole laptop nan, dan ade jadi ketua panitia rapat paŋ masjid sәrawi.

b. Bentuk Terikat 




Pronomina persona kedua tunggal (Pp : 2T) memiliki variasi mu- ‘kamu’ dan -mu ‘kamu’ yang merupakan bentuk terikat sehingga membutuhkan unsur lain untuk membentuk suatu kalimat yang utuh. Berikut contohnya :


(19)  Kam 
mumaŋan
 ita ke?




Sudah 
Pp : 2T 
makan tadi?




‘Sudah kamu makan tadi?’


(20) 
Bau ŋeneŋ tuluŋ sole 

motormu 
sәŋara?



Bisa minta tolong pinjam motor Pp : 2T sebentar? 




‘Bisa minta tolong pinjam motormu sebentar?’
2.2 Pronomina Persona Kedua Jamak


a. Bentuk Utuh / Bebas




Pronomina persona kedua jamak (Pp : 2J) dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar ada dua yaitu nene ‘kalian’ dan nene serea ‘kalian semua’ 

Contoh dalam kalimat :



(21) Nene 
ade ka bau buaq pElam paŋ keban?



 Pp : 2J 
yang memetik buah mangga di kebun?



‘Kalian yang memetik buah mangga di kebun?’


   (22) Nene serea
 ka si lulus ujian nasional nan?


  Pp : 2J 

sudah lulus ujian nasional?


‘Kalian semua sudah lulus ujian nasional?’
b. Bentuk Terikat 




Dalam pronomina persona kedua jamak (Pp : 2J) tidak terdapat bentuk terikat.

3. Pronomina Persona Ketiga 
3.1 Pronomina Persona Tunggal 
a. Bentuk Utuh / Bebas 




Pronomina persona ketiga tunggal (Pp : 3T) dalam bahasa Sumbawa ada dua yaitu Nya ‘dia’ dan Diri ‘beliau’, dalam pronomina persona ini tidak memiliki variasi dan merupakan bentuk bebas. Mari kita perhatikan contoh berikut :
(23) Nya 
baeŋ ka tuluŋ ku paŋ ola ita

Pp :3T
yang menolong saya di jalan tadi


‘Dia yang menolong saya di jalan tadi’
(24) Diri 
ade ka pinaq tEpuŋ nan 


Pp : 3T 
yang membuat jajan itu 


‘Beliau yang membuat jajan itu’

b. Bentuk Terikat 


Pronomina persona ketiga tunggal (Pp : 3T) tidak memiliki bentuk terikat.

3.2 Pronomina Persona Ketiga Jamak 

a. Bentuk Utuh / Bebas 



Pronomina persona ketiga jamak (Pp : 3J) dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar ada dua yaitu Tau nan ‘mereka’ dan Tau nan serea ‘mereka semua’ Pronomina persona ini merupakan bentuk bebas.


Contoh :


(25) Tau nan 
ka bau neŋ polisi apa ka bEkepa



Pp : 3J 
yang ditangkap polisi karena berkelahi 



‘Mereka yang ditangkap polisi karena berkelahi’


(26) Tau nan serea 
kerja paŋ kantor Bupati



Pp :3J 

kerja di kantor Bupati



‘Mereka semua kerja di kantor Bupati’

b.  Bentuk Terikat 

Pronomina persona ketiga jamak (Pp : 3J) juga sama dengan pronomina persona kedua jamak (Pp : 2J) dan pronomina persona ketiga tunggal (Pp : 3T) yaitu tidak memiliki bentuk terikat.

Tabel 1

Untuk lebih jelasnya secara ringkas bentuk pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	No.
	Pronomina Persona
	Bentuk Utuh/Bebas
	Bentuk Terikat
	Bahasa Indonesia

	1.
2.

3.
	Pronomina Persona I
1.1 Tunggal

1.2 Jamak

Pronomina Persona II

2.1 Tunggal

2.2 Jamak

Pronomina Persona III

3.1 Tunggal

3.2 Jamak 
	Aku 

Kaji

Saya

Kami (eksklusif)

Kita (inklusif)

Kita serea
(inklusif)

Kau

Sia

Nene

Nene  serea

Nya 

Diri

Tau nan

Tau nan serea
	-ku, dan ku-

tu- dan -tu

mu- dan –mu
	Saya

Saya 

Saya 

Kami

Kita

Kita semua

Kamu

Anda

Kalian

Kalian semua

Dia

Beliau

Mereka

Mereka semua


4.2 
Fungsi Pronomina Persona dalam Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa  Besar



Fungsi pronomina persona dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar sangat erat kaitannya dengan aspek-aspek sosial yang ada disekitar kita  seperti usia, status sosial, keakraban, dan situasi pembicaraan.


1. Pronomina Persona Pertama 


1.1 Tunggal 


a. Aku ‘Saya’ 

· Digunakan oleh setiap orang, baik itu yang usia tua  maupun yang usia muda kepada siapa saja tanpa memandang usia. 

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya tinggi/rendah kepada orang yang status sosialnya sama atau dapat lebih tinggi/rendah.
· Digunakan oleh orang yang hubungan keakrabannya dekat atau jauh.
· Digunakan dalam situasi tidak formal. 
· Digunakan oleh orang yang marah.

Contohnya :


Percakapan antara Kakak dan Adik

(27) Kakak
:  Aku 
ndi alo ko ↄr נŋ, jadi ya nurit apa no?


Pp : 1T 
Nanti pergi ke sawah, jadi ikut atau tidak?


‘Saya nanti pergi ke sawah, jadi ikut  atau tidak?’


Adik 
:  Jadi si tapi ya 
kubeli 
jaŋan dunuŋ paŋ amat


Jadi, tetapi 
Pp : 1T  beli ikan dulu di pasar



‘Jadi, tetapi saya beli ikan dulu di pasar’


Percakapan antara Pak Rt dan Warga

(28) Pak Rt
:  Na kelupa ndi petaŋ 
aku 
alo ko balemu



Jangan lupa nanti malam Pp : 1T pergi ke rumahmu



‘Jangan lupa nanti malam saya pergi ke rumahmu’

Warga
:  Lamen nanluk ba kusiap-siap mo



Kalau begitu 
Pp :1T 
siap-siap dulu



‘Kalau begitu saya siap-siap dulu’


Percakapan antara Paman dan Keponakannya 


(29) Paman
:  Aku alo ko jakarta puan apa ade musate?
Pp : 1T berangkat ke Jakarta lusa apa yang kamu pesan?



‘Saya berangkat ke Jakarta lusa apa yang kamu pesan?’


Keponakan:  Beli 

kulamoŋ beru baemo



Belikan 
Pp : 1T  baju baru saja 



‘Belikan saya baju baru saja’


Percakapan antara antara pembeli dan penjual ikan


(30) Pembeli
:  Pida ya 
kubayar jaŋan ta serәa?



Berapa Pp : 1T bayar semua ikan ini?



‘Berapa saya bayar semua ikan ini?’


Penjual 
:  Kubeaŋ harga lima puluh ribu mo



Pp : 1T kasi harga lima puluh ribu saja



‘Saya kasi harga lima puluh ribu saja’


b. Kaji ‘Saya’ (lebih santun)
· Digunakan oleh orang yang usianya muda/sama kepada orang yang usianya tua.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya lebih rendah/sama kepada orang yang status sosialnya lebih tinggi

· Digunakan oleh orang yang hubungan akrab maupun tidak akrab

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.

Contohnya :

Percakapan antara Anak dan Ibunya
(31) Anak 
: Kaji les bekedeq ko bale abe seŋara




Pp : 1T keluar bermain ke rumah nenek sebentar




‘Saya keluar bermain ke rumah nenek sebentar’
Ibu 
: Hati-hati paŋ ola



‘Hati-hati di jalan’

Percakapan antara bawahan dengan bosnya

(32) Bawahan 
: Ijin pak sate 
Kaji 
mole ko bale seŋara


Ijin pak
Pp : 1T pulang ke rumah sebentar 


‘Ijin pak saya  pulang ke rumah sebentar’

Bos 
: Ba alo mo tapi lema muremalek



‘Berangkat sudah tapi cepat kembali’


Percakapan antara murid dan guru


(33) Murid 
: 
Maaf Bu, satE kaji solE buku sia





Maaf Bu, Pp : 1T mau pinjam buku anda





‘Maaf Bu, saya (halus) mau pinjam buku anda’



Guru
: 
SolE mo tapi lema musemalEk





‘Pinjam sudah tapi cepat kamu kembalikan’


Kata sambutan pada acara resepsi pernikahan


(34) Kalimat
: Kaji pribadi manaŋ paŋ nta berterima kasih pEno-pEno kam sia hadir paŋ acara resepsi anak kami ta.




Pp : 1T pribadi berdiri di sini mengucapkan terima kasih banyak atas kehadiran  anda semua di resepsi pernikahan anak kami.




‘Saya pribadi berdiri di sini mengucapkan terima kasih banyak atas kehadiran anda semua di resepsi pernikahan anak kami’.


c. Saya ‘saya’ (santun)



Pronomina persona pertama tunggal saya ‘saya’ tidak berbeda fungsi pemakaiannya dengan PP kaji ‘saya’. Hanya saja PP saya ‘saya’ banyak digunakan oleh orang-orang dari kalangan berpendidikan seperti guru, pegawai dan anak-anak sekolah.
· Digunakan oleh orang yang usianya muda kepada orang yang usianya tua.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya lebih rendah/tinggi kepada orang yang status sosialnya sama.
· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab maupun tidak akrab.
· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.

Contohnya :
Bisa dilihat pada kalimat PP Kaji ‘saya’ di atas, dengan mengganti PP kaji ‘saya’ dengan PP saya ‘saya’.

1.2 Jamak



a. Kami ‘kami’ (eksklusif)

· Digunakan oleh orang yang usianya muda/usianya tua yang berjumlah dua orang/lebih kepada orang yang usianya sama baik muda ataupun tua.

· Digunakan  oleh orang yang status sosialnya tinggi/ rendah yang berjumlah dua orang/lebih kepada orang yang stasus sosialnya sama, tinggi/rendah.
· Digunakan oleh orang yang mempunyai hubungan akrab/tidak yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.

Contohnya :

Percakapan antara Bapak dengan kedua anaknya

(35) Bapak
: 
Melako nEnE nan?



‘Mau keman kalian?’


Anak
: 
Ta ya 
kami
 alo main bal ke lapaŋan




Ini Pp : 1J 
mau pergi main bola ke lapangan




‘ini kami mau pergi main bola ke lapangan’

Percakapan antara kepala sekolah dengan bawahannya
(36) Kepsek
: 
Kuda bua sama telat dataŋ?




‘Kenapa kalian datang telat?’


Bawahan
: 
Ka bEla ban motor 
kami 
ita




‘Ban motor 
Pp : 1J 
tadi pecah




‘Ban motor kami pecah tadi’

Percakapan antara Ahmad dan Budi

(37) Ahmad
: 
Kasi jadi alo manciŋ sEpErap?




‘Jadi pergi mancing kemarin?’


Budi
: 
Kasi, pEnO benar-benar maoŋ kami



‘Jadi, banyak sekali ikan tankapan  Pp : 1J’



‘Jadi, banyak sekali ikan tangkapan kami’
Pada pembicaraan formal 
(38) Kalimat
: Kami eneŋ maaf lamen ada sala peŋkeleŋ ke pErangE sElama jadi ketua panitia pembangunan masjid.



‘Pp : 1J minta maaf bila ada salah kata dan perbuatan selama menjadi ketua panitia pembangunan masjid.




‘Kami mohon maaf  bila ada salah kata dan perbuatan selama menjadi ketua panitia pembangunan masjid’.


Fungsi pemakaian aku dan kami sebenarnya tidak berbeda, yang membedakannya hanya pada jumlah orang. Bila pada pronomina aku berjumlah satu orang saja, sedangkan pada pronomina kami berjumlah dua orang/lebih.

Dalam konteks fungsinya pronomina kami ini juga bisa menggantikan pronomina pertama tunggal aku ‘saya’, saya ‘saya’ (halus), dan Kaji ‘saya’ (halus). Contohnya bisa dilihat pada kalimat 38, PP kami ‘kami’ menggantikan ketua panitia pembangunan masjid sendiri tanpa orang lain. 

b. Kita ‘kita’ (inklusif)

· Digunakan oleh orang yang usianya muda/usianya tua kepada orang yang usianya sama baik muda/tua yang berjumlah banyak/sekelompok orang untuk menyatakan keikutsertaanya dalam pembicaraan.

· Digunakan  oleh orang yang status sosialnya tinggi/ rendah kepada orang yang stasus sosialnya sama, tinggi/rendah yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan oleh orang yang mempunyai hubungan akrab/tidak yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.


Contohnya :


Kepala desa yang mengajak warganya untuk melakukan jum’at bersih di lingkunggannya masing-masing.

(39) Kalimat 
: Nakalupa nawar kita jum’at bersih paŋ liŋkuŋan bale masing-masing.




Jangan lupa besok Pp : 1J melakukan jum’at bersih di lingkungan  tempat tinggal masing-masing




‘Jangan lupa besok kita melakukan jum’at bersih di lingkungan tempat tinggal masing-masing’.


c. Kita serea ‘kita semua’

· Digunakan oleh orang yang usianya muda/usianya tua kepada orang yang usianya sama baik muda/tua yang berjumlah banyak/sekelompok orang untuk menyatakan keikutsertaanya dalam pembicaraan.

· Digunakan  oleh orang yang status sosialnya tinggi/ rendah kepada orang yang stasus sosialnya sama, tinggi/rendah yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan oleh orang yang mempunyai hubungan akrab/tidak yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.


PP1J Kita serea ‘kami semua’ sama fungsi pemakaiannya dengan PP1J kita ‘kita’. Bila dimasukkan ke dalam kalimat bisa dilihat pada nomor 38, PP1J kita ‘kita’ diganti dengan PP1J kita serea ‘kami semua’.

2. Pronomina Persona Kedua

2.1 Tunggal 



a. Kau ‘kamu’

· Digunakan oleh orang yang usianya tua kepada orang yang usianya sama/lebih muda.
· Digunakan oleh orang yang status sosialnya tinggi kepada orang yang status sosialnya rendah.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab atau tidak akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan tidak formal.
· Digunakan oleh orang yang marah.
Contohnya :



Pembicaraan antara Kakak dengan adiknya


(40) Kakak
: Ka mekalEs kau ita?






Darimana Pp : 2T tadi?






‘Darimana kamu tadi?’




Adik
: Kaleŋ bale dEŋan saya






‘Dari rumah teman saya’

b. Sia ‘anda’

· Digunakan oleh orang yang usianya muda kepada orang yang usianya tua.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya rendah kepada orang yang status sosialnya tinggi.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab atau tidak akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.

Contohnya :

Percakapan antara anak dengan Bapaknya

(41) Anak
: Jadi sia
 ajak kita libur paŋ Mataram ke?




Jadi Pp : 2T ajak kita berlibur di Mataram?




‘Jadi anda ajak kita berlibur di Mataram?’


Bapak 
: 
Nawar mo gita.




‘Besok kita lihat’

2.2 Jamak

a. Nene ‘Kalian’

· Digunakan oleh orang yang usianya tua kepada orang yang usianya muda yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya tinggi kepada orang yang status sosialnya rendah yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab atau tidak akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.

Contohnya :

Pembicaraan Jaya dengan 2 sahabatnya

(42) Jaya
: Nene seperap menaŋ main bal paŋ Samawa?




Pp : 2J kemarin menang main bola di Sumbawa?




‘Kalian kemarin menang main bola di Sumbawa?’

b. Nene serea ‘Kalian semua’

· Digunakan oleh orang yang usianya tua kepada orang yang usianya muda yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya tinggi kepada orang yang status sosialnya rendah yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab atau tidak akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal/tidak formal.


Fungsi pemakaian PP2J nene serea ‘Kalian semua’ sama dengan PP2J nene ‘kalian’, yang membedakannya adalah jumlah orang yang terdapat dalam pembicaraan tersebut. Bila di PP2J nene ‘kalian’ berjumlah dua orang berbeda dengan PP2J nene serea ‘kalian semua’ yang berjumlah lebih dari 2/sekelompok orang. 

Contohnya : 

Pembicaraan pelatih bola kepada muridnya

(43) Pelatih
: Nawar nene serea harus kam siap jam 2 teŋari



Besok Pp : 2J harus sudah siap jam 2 siang




‘Besok kalian semua harus sudah siap jam 2 siang’

3. Pronomina Persona Ketiga
3.1 Tunggal

a. Nya ‘Dia’

· Digunakan oleh orang yang usianya tua kepada orang yang usianya sama/muda.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya tinggi kepada orang yang status sosialnya sama/rendah.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan tidak akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan tidak formal.

Contohnya : 

Percakapan antara Indra dengan Agus
(44) Indra
: Nya ade gesa nan setone nan ke?




Pp : 3T tadi yang sombong itu?




‘Dia tadi yang sombong itu?’


Agus
: Ya si nya nan na




Ya benar Pp : 3T 




‘Ya benar dia’

b. Diri ‘Beliau’

· Digunakan oleh orang yang usianya muda kepada orang yang usianya tua.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya rendah kepada orang yang status sosialnya tinggi.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab.

· Digunakan pada situasi pembicaraan formal.

Contohnya :

Pembicaraan antara warga A dengan warga B

(45) Warga A
: Diri nan sai?




Pp : 3T itu siapa? 




‘Beliau itu siapa?’


Warga B
: Diri nan kepala desa berU tau




Pp : 3T itu kepala desa baru kita




‘Beliau itu kepala desa baru kita’
3.2 Jamak

a. Tau nan ‘Mereka’
· Digunakan oleh orang yang usianya muda/tua kepada orang yang usianya sama yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya rendah/tinggi kepada orang yang status sosialnya sama yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab/tidak akrab yang berjumlah dua orang/lebih.

· Digunakan pada situasi pembicaraan tidak formal.

Contohnya :

Pembicaraan antara anak dengan ibunya

(46) Anak 
: 
Tau nan dataŋ meŋkuda kot∂ Ma?




Pp : 3J datang mau apa ke sini Bu?




‘Mereka datang mau apa kesini Bu?’


Ibu
: 
Dataŋ sensus penduduk tau nan ita 




Datang sensus penduduk Pp :3J tadi 




‘Datang sensus penduduk mereka tadi’
b. Tau nan serea ‘Mereka semua’

· Digunakan oleh orang yang usianya muda/tua kepada orang yang usianya sama yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan oleh orang yang status sosialnya rendah/tinggi kepada orang yang status sosialnya sama yang berjumlah banyak/sekelompok orang.

· Digunakan oleh orang yang memiliki hubungan akrab/tidak akrab yang berjumlah banyak/lebih.

· Digunakan pada situasi pembicaraan tidak formal.


Fungsi pemakaian PP3J Tau nan serea ‘Mereka semua’ sama dengan PP3J Tau nan ‘Mereka’, yang membedakannya adalah jumlah orang yang terdapat dalam pembicaraan tersebut. Bila di PP3J Tau nan  ‘Mereka’ berjumlah dua orang berbeda dengan PP3J Tau nan serea ‘Mereka semua’ yang berjumlah lebih dari 2/sekelompok orang. 

Contohnya :

Pembicaraan antara Jaya dan Indra

(47) Jaya
: Tau nan serea ya timal tu main bal ke?



Pp : 3J 
  yang menjadi lawan kita main bola?




‘Mereka semua yang jadi lawan kita main bola?’


Indra
: Ao tau nan serea baloŋ-baloŋ main bal




Ya Pp : 3J  bagus-bagus peramainan bolanya




‘Ya mereka semua bagus-bagus permainan bolanya’
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